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SIASAT INSAN KREATIF
DI MASA PANDEM]

AMPAK pandemi Covid-

19 masih benar-benar kita

rasakan bersama. Salah satu

sektor yang paling terimbas

adalah ekosistem bisnis di in-
dustri kreatif dengan berbagai subsektornya.
Dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar,
imbauan physical distancing, dan pelarangan
penyelenggaraan acara-acara yang melibat-
kan banyak orang, praktis usaha yang terkait
dengan industri kreatif terancam gulung
tikar, terutama yang berkaitan dengan seni
pertunjukan.

Dalam newsletter kabarbisnis edisi terbaru
ini, kami berinisiatif mengupas berbagai sia-
sat para pelaku ekonomi kreatif dalam meng-
hadapi era adaptasi kebiasaan baru dengan
tetap produktif secara karya dan tetap aman
dari Covid-19.

Perspektif dan pengalaman para insan
kreatif dalam menghadapi pandemi Covid-19
ini kami paparkan untuk mencari solusi, ber-
bagi pengalaman, tentang bagaimana masa
depan bisnis kreatif. Dengan pemaparan
tersebut, diharapkan seluruh pelaku usaha
di bidang terkait bisa saling berbagi untuk
mendapat insight guna mengambil langkah-
langkah antisipatif agar tetap eksis di tengah
situasi sulit saat ini.

Seperti edisi sebelumnya, newsletter
ini juga menampilkan informasi antihoaks
sebagai bagian dari edukasi kepada publik
agar tidak tersesat dalam kekeliruan infor-
masi yang bisa berdampak fatal. Kali ini yang
disajikan adalah informasi menyesatkan
bahwa tenaga medis menyuntik pasien agar
terpapar Covid-19 dengan motif ekonomi.
Tentu saja itu informasi sesat,

sehingga kami sajikan

untuk edukasi antihoaks
Semoga pandemi
ini segera berlalu,
dan Indonesia serta
seluruh umat manusia
di dunia bisa kem-
bali bangkit memulihkan
kehidupan kesehatan dan
sosial-ekonomi masyarakatnya.
Selamat membaca.

V 4
< b
P ,.2‘.

‘v‘ﬁk“

Redaksi.

AKSI-aksi disinformasi masih terus
terjadi di masyarakat berkaitan dengan
penanganan virus corona jenis baru
(Covid-19). Salah satu yang terbaru
adalah viralnya kabar bahwa tenaga
medis di Sampang, Jawa Timur, sengaja
menyuntik pasien sehingga dikatakan

terjangkit Covid-19. Hal
itu dilakukan karena
penanganan Covid-19
akan mendatangkan uang
bagi para dokter.

Kabar bohong itu viral
di media sosial setelah di-
unggah oleh akun facebook
bernama Yiyin Ayumi. Dia
mengunggah sebuah foto
berupa Puskesmas Ketapang disertai
narasi bohong tersebut. Narasinya
menggunakan campuran bahasa Ma-
dura dan bahasa Indonesia:

“Mon tak mateh yah ken esuntik mateh
le pas epositif aghi corona (Kalau tidak
meninggal pasiennya disuntik mati. Lalu
dikatakan meninggal karena terjangkit
corona), Karena bagi para dokter corona
itu uang.”

Viralnya narasi menyesatkan itu
akhirnya direspons oleh para tenaga
medis di Sampang. Mereka melaporkan
akun Facebook tersebut karena sudah
menyebarkan informasi sesat dan
merugikan para tenaga medis.

“Akun Facebook yang
kami laporkan karena telah ﬁ.
mencemarkan nama baik pro-
fesi kami adalah Yiyin Ayumi,”
kata Juru Bicara Tenaga Medis epo
Sampang, Susyati, di Sampang,
Minggu, 5 Juli 2020.

Status di akun Facebook

i Tenaga
= Medis Suntik
Pasien agar

Terjangkit
‘-‘ Covid-19

..

Ayumi tersebut sangat merugikan
profesi tenaga medis yang selama ini
berjuang di garda terdepan melawan
penyebaran Covid-19. Bahkan, tidak
sedikit tenaga medis yang gugur karena
ikut terpapar virus tersebut.

“Kami jelas tidak terima
dengan tudingan seperti
itu. Kami berjuang demi

kemanusiaan dan sudah
| ada tenaga medis yang
meninggal dunia gara-
gara kasus ini, malah kami
dituding seperti ini. Ini
sangat jahat bagi kami,”
ucap Susyati.

Dia menekankan, tudingan tenaga
medis sengaja membuat orang terpapar
corona bahkan disuntik agar mati meru-
pakan pembunuhan karakter bagi para
tenaga medis. Padahal covid-19 adalah
pandemi dunia dan banyak tenaga me-
dis yang meninggal karena wababh itu.

Sementara itu, Kepala Polsek Banyu-
ates, Inspektur Satu Polisi Sukadi, tengah
menindaklanjuti laporan tersebut. “Ka-
sus ini akan segera kami tindak lanjuti ke
Markas Polres Sampang,” kata Sukadi.

Pemilik akun Facebook bernama
Yiyin Ayumi ini diketahui merupakan
warga Kabupaten Sampang. Bkbc9

Yiyin Ayumi
1jam* Q

h le pas
Mon tak mateh yeh ken e suntik mate
sitif agih corona , karena bagi para dokter corona

itu uang!

PT. AIRLANGGA MEDIA CAKRA NUSANTARA

Komisaris: Diar Kusuma Putra | Wakil Komisaris: Lutfil Hakim | CEO: M. Ali Affandi | Managing Director: Agitya Kusuma Kamalalya |
Human Resource Development: Muhammad Agung Rizky | Head of Corporate Advisor: Darren Misquitta | Pimpinan Redaksi: Sefdin
Syaifudin A | Jurnalis: " Dzurriyah Nisa “Indu Pradono Adi "Purna Budi Nugraha (Fotografer) ' Denny Sagita " Eri Irawan " Didik Sutrisno
| Administration: Andrian Farid | Head of Business Development: Erwan Priyambudi Indra Kurniawan | Account Executive: “Ristianto
Putro Dhika Paramitha | Creative Design: Adhitya Ramadhan Putra “D. Angger Putranto | R & D: " Ellinas Jalusamya “Wira Yudha Alam
| Event & Promotion: Lesag Bayu Adha 'Lenno Awan Kuning " Rigadho Suprayogi

Alamat Redaksi: JI. Jaksa Agung Suprapto no 23 Surabaya, Jawa Timur- Indonesia. Tel: 031 535 1670 | Fax 031 535 5098.
Email: redaksi@kabarbisnis.com | marketing@kabarbisnis.com

copyright © kabarbisnis.com

kabarbisnis.com




kabarbisnis®

Industri Kreatif Sambut
Adaptasi Kebiasaan Baru

Salah satu sektor yang paling terpukul di masa pandemi ini adalah ekosistem bisnis kreatif.
Bagaimana ke depan industri ini bisa bangkit di era adaptasi kebiasaan baru?

PANDEMI Covid-19 memang sangat memukul ekosistem
bisnis kreatif. Berdasarkan data Koalisi Seni, tercatat seki-
tar 40.081 pelaku pertunjukan tergerus Covid-19 akibat
pembatalan berbagai pertunjukan dan festival, terutama di
daerah-daerah episentrum pekerja seni seperti Jawa Barat,
DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta.

Koalisi Seni menyebutkan jumlah acara yang dibatalkan
akibat efek Covid-19 sangat signifikan. Ada sepuluh proses
produksi dan rilis film tertunda, begitu pula 40 konser, tur,
dan festival musik; delapan pameran pada museum seni
rupa; tiga pertunjukan tari; serta sembilan pentas teater,
pantomim, dan boneka.

Industri serupa di seluruh dunia juga terdampak. Musisi
Inggris misalnya, merugi £ 13,9 juta atau Rp 247 miliar (kurs
Rp17.837,-) akibat pandemi, demikian menurut NME. Hasil
itu berdasrkan survei dari lembaga The Musicians Union,
yang beranggotakan 32.000 anggota di ekosistem musik.
Survei dilakukan kepada 4.100 anggota. Sekretaris Jenderal
The Musicians Union, Horace Trubridge mengatakan, lem-
baganya juga akan memberikan hibah sebesar £ 200 untuk
musisi yang tidak bekerja.

Di Australia, pembatalan konser musik menimbulkan
kerugian USD 200 juta, demikian dilansir ABC. Di AS, pem-
batalan SXSW, Coachella, konser Pearl Jam dan Madonna
turut menimbulkan kerugian USD 26 miliar. Menurut
Forbes, pembatalan tur BTS, Avril Lavigne, Green Day, Ma-
riah Carey, Slipknot dan berbagai musisi lain menyebabkan
kerugian USD 54 miliar.

Ke depan, pelaku industri kreatif, termasuk di dalamnya
sebagai penyokong pariwisata, harus kembali bangkit. Ke-
menterian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif pun meluncurkan “Indonesia Care”,
kampanye nasional untuk implementasi dan verifikasi pro-
tokol kesehatan guna menghadirkan destinasi yang bersih,
sehat, aman, dan lingkungan yang lestari.

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Wishnutama Kusubandio
mengatakan, “Indonesia Care” atau disingkat ”I Do Care”
merupakan program yang digagas sebagai bentuk komit-
men Indonesia untuk menjaga kebersihan, higienitas, dan
pelayanan tanpa kontak langsung untuk keamanan sesama.
Ini juga sebagai prioritas utama negara untuk mengendali-
kan risiko kesehatan di masa normal baru.

“Indonesia Care’ diinisiasi sebagai kesepakatan nasional
untuk meningkatkan kepercayaan publik dengan memaksi-
malkan partisipasi publik serta pebisnis untuk menjunjung
tinggi sanitasi dan higienitas sepenuh hati,” kata Wishnu-
tama, Sabtu (11/7/2020).

"Pemerintah mengundang peran aktif masyarakat dan
industri pariwisata dan ekonomi kreatif untuk turut serta
dalam kampanye ini dengan melaksanakan pengelolaan
tempat usaha dan wisata yang memastikan sanitasi,
higienitas, dan pelayanan tanpa kontak langsung. Semua
yang telah mengimplementasi berhak menyandang logo
‘Indonesia Care’ di tempat usaha dan wisatanya,” imbuh
Wishnutama.

Deputi Bidang Pemasaran Kemenparekraf/Baparekraf
Nia Niscaya menjelaskan, Panduan Pelaksanaan Kebersihan,
Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan untuk
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif yang diterbitkan
mengacu pada standar global sebagai panduan teknis
operasional bagi pelaku usaha di sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif dalam melangsungkan berbagai aktivitas
ekonomi yang berangsur-angsur kembali bergerak pasca
pandemi Covid-19.

Penerapan protokol kesehatan diharapkan dapat me-
ningkatkan kepercayaan wisatawan sekaligus upaya dalam
percepatan pemulihan ekonomi.”Informasi soal Indonesia
Care bisa dilihat lebih lanjut di www.indonesia.travel/indo-
nesiacare,” kata Nia Niscaya.®
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"PANGGUNG DIGITAL"
JADI STRATEGI TARIK GUAN

Meski dihajar pandemi Covid-19, kini para pekerja ekonomi kreatif mulai
kembali menata diri. Berbagai inovasi disiapkan. Apa saja?

WAKIL Ketua Bidang Industri Kreatif dan
Start Up Kadin Kota Surabaya, Hafshoh
Mubarak mengatakan, para pekerja seni
mau tidak mau harus beradaptasi dengan
teknologi. Dia yang sudah menekuni di
dunia teater selama 20 tahun menyadari
pentingnya terhubung dengan platform
digital seperti kanal Youtube.

“Industri seni panggung dapat ber-
adaptasi dengan platform digital. Namun
harus ada kolaborasi dengan pekerja seni
lainnya seperti seperti pemusik, seni rupa dan
tata pangung serta artistik. Seperti halnya
industri fesyen akan sulit tanpa didukung
pekerja seperti fotografer,” ujar Hafsah dalam
webinar yang digelar kabarbisnis.com, Kadin
Surabaya, dan Surabaya Creative Network
bertema Kapan Joget Lagi: Prospek Bisnis Per-
tunjukan di Era New Normal, Kamis (2/7/2020).

Menurut Hafshoh, para pekerja seni mu-
lai menggelar konser berbasis daring melalui
kanal media sosial. Diakui, setiap individu
tidak seragam pemahamannya mengingat
dimensi seni di panggung berhadapan de-
ngan penonton. Dibutuhkan proses adaptasi
menyajikan konten berbasis seni hingga ca-
ra monetisasi melalui konser daring. Bahkan
hal ini juga dilakukan seniman sekaliber
Teater Koma yang mementaskan pentas
bernama Tanda Cinta akhir Juni lalu juga
melalui live Instagram.

Hal sama juga dilakukan rekan seniman
teater lainnya dengan melakukan pentas

kabarbisnis.com

kesenian melalui streaming, meski secara
eksplisit melakukan penjualan tiket. Caranya
menggalang donasi kepada audience mela-
lui ovo atau gopay, belum terlalu masuk ke
area profitability.

Menurutnya, hal ini menunjukkan in-
dustri seni pertunjukan mulai bergeliat.
Meski diakui bahwa hanya di panggung-
lah, pelaku seni bisa memperoleh totalitas
berkarya karena merasakan adanya transfer
energi dalam satu suasana. “Memang tidak
terasa maksimal (lewat streaming) .Tapi ini
harus dilakukan untuk bertahan hidup,”
terangnya.

Jhagad Mahaghita Swara, pelaku industri
kreatif yang juga vokalis Mahaghita Band,
mengatakan, tranformasi di industri musik
ini menuntut Djagad berbenah diri dengan
cara memanfaatkan kekuatan platform digi-
tal seperti kanal youtube atau sarana media
sosial lainnya. Selain piawai membawakan
berbagai genre jenis musik, pelaku industri
kreatif harus mampu melakuan branding diri
sehingga mempunyai diferensiasi.

Seperti halnya radio menjadi episentrum
mempromosikan lagu pada awal 2000, Dja-
gad membuka rahasia untuk sukses di era
media sosial. Misalnya dengan aktif berpro-
mosi di media sosial.

"Kita berhasil menjaring 6.000 followers
hanya dalam empat hari saja,” ujar Djagad
yang mengaku cara ini cukup ampuh meng-
gaet sponsor.

Ketua Indonesia Creative Cities Network
(ICCN) sekaligus Staf Khusus Menteri Kopera-
si dan UKM, Fiki Satari menuturkan, pekerja
seni memiliki potensi besar untuk bisa bang-
kit di masa new normal. "Industri musik, tari
menjadi modal utama untuk menggerakkan
ekonomi, karena di masing-masing daerah
juga memiliki filosofi tersendiri dari kesenian
atau budaya mereka,” jelasnya.

Menurut Fiki, seni pertunjukan meru-
pakan subsektor yang ekosistemnya ikut
terdampak pandemi, seperti kuliner, event
organizer termasuk MICE, persewaan alat,
manajemen talenta, pelaku seni termasuk
musisi, perusahaan media/televisi, produc-
tion house, sanggar, hingga biro travel.

"Makanya kita juga aktif melakukan
pendampingan kepada industri kreatif dan
UMKM baik ke pasar, bertemu buyer, atau
mengkolaborasikan antara pelaku industri
kreatif yang satu dengan lainnya,” katanya.

Selain itu, lanjut Fiki, pandemi Covid-19
membuat pelaku industri kreatif serta usaha
mikro kecil menengah (UMKM) gencar
dalam merambah digital, termasuk pekerja
seni yang beralih ke pertunjukan daring
serta media virtual.

“Kami pun mendorong pelaku seni untuk
beradaptasi ke teknologi dan media baru
karena itulah yang terjadi saat ini. Juga terus
gunakan media sosial sebagai penghubung
dan lakukan update secara berkala untuk
engagement,” pungkasnya.l
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